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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori/ Konsep
Pada bagian kajian pustaka ini, akan dipaparkakriges dari teori
atau konsep yang dipaparkan oleh para ahli tefiekils penelitian yaitu
mengenai manajemen kemitraan sekolah dan mutu gikadi Deskripsi
mengenai teori atau konsep ini perlu dipaparkanm &gyanya dapat menjadi
pisau analisis bagi peneliti ketika mengadakan Igere Teori yang akan
digunakan dalam penelitian ini yaitu teori manajardan kemitraan.
Keberadaan manajemen kemitraan sekolah merupakgmanbalari
serangkaian manajemen mutu pendidikan dengan mepiaeoutputyang
siap dan cakap dalam dunia kerja sehingga nantiagat segera terserap oleh
dunia kerja. Berikut pembahasannya:
1. Manajemen Kemitraan Sekolah
Manajemen kemitraan sekolah secara leksikal berdaal tiga
kata, yaitu manajemen, kemitraan dan sekolah. Mamaj adalah proses
menggunakan sumber daya secara efektif untuk mancsg@saran.
Kemitraan memiliki kata dasar mitra yang beramna® / pasangan kerja.
Sekolah adalah lembaga untuk belajar dan mengagaia tempat
menerima dan memberikan pelajaran.
Secara konseptual manajemen kemitraan sekolah alemp

mazhab ilmu sosial dan sistem hubungan kulturalafamadzab ini
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dipersoalkan hubungan antara organisasi, lingkungatern, dan
lingkungan ekstern serta kekuatan yang menimbulgarubahan dan
penyesuaiah.Perubahan dan penyesuaian lembaga dilakukan dgdaya
memaksimalkan lulusan pendidikan agar berdaya gugar lebih
memahami mengenai manajemen kemitraan sekolah akakadiuraikan
mengenai hakikat manajemen, kemitraan sekolah dato pendidikan.
Penjabarannya berikut:
a. Hakikat Manajemen
Secara etimologis manajemen berasal dari bahasa Yyaitu
dari katamanusyang berarti tangan dagereyang berarti melakukan.
Kemudian kata tersebut digabung menjaghnagereyang artinya
menangani.Managere diterjemahkan dalam bahasa Inggris dalam
bentuk kata kerjato manage,dengan kata bendananagement,
kemudian diartikan ke dalam bahasa Indonesia yamgartd
pengelolaar’ Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-suaiteyd secara
efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuateteuo®
Dapat juga manajemen diartikan pengaturan atiadzabbir
seperti yang terdapat dalam al-Quran dalam surgba)dah ayat 5

yang berbunyi:

! Malayu S.P HasibuarManajemen Dasar, Pengertian, dan Masalébakarta: Bumi Aksara,
2011), 23.

2 Mujamil Qomar Strategi Pendidikan Islartdalam Akhyak (ed)Meniti Jalan Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: P3M STAIN Tulungagung dengan pustaiajar, 2003), 296.

% Malayu S.P. HasibuaMasar-Dasar PerbankanJakarta: Bumi Aksara, 2004), 54.
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Artinya: Dia mengatururusan dari langit ke bumi, kemudian
(urusan) itu naik kepadaNya dalam satu hari yangddtaya
(lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitungafdmu

Melihat pernyataan dari ayat di atas maka dapati&btahui
bahwa Allah SWT adalah sebagai manager (pengafam) semesta.
Keteraturan yang ada dalam alam ini dapat menjakii kkebesaran
Allah melalui kecerdasanNya yang Maha Sempurna. ekatlaan
penciptaan manusia sebagai khalifah di bumi inutdiisa mengatur
keseimbangan alam dengan cara tidak merusakknya.

Pada sisi lain, makna manajemen juga bisa ditetageda
tanggung jawab, pembagian kerja, efektifitas, dsieasi. Berkaitan
dengan tanggung jawab dapat dilihat dalam surabaddalah (99) : 7-

8 sebagai berikut:
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Artinya: 7. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikabesat
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nyd. dan
Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar ralzpun,
niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula.

-
z
‘w.'.

‘}.MU

* Al-Quran dan Terjemahny#&Bandung: IKAPI, 2013), 858.
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Pada ayat tersebut mengandung makna bahwa nilgguag
jawab (akuntabilitas) merupakan hal yang harus rdggékan dan
diutamakan, serta menjadi penekanan terhadap safgalétas yang
dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun para pakar manajemen mendefinisikan manajeme
sesuai dengan latar belakang dan ilmu pengetahuaeken seperti
menurut Marry Paker Follet dalam Husaini, mendsiiain
manajemen adalah seni melaksanakan pekerjaan metahg-orang
(the art of getting things done through peofldylanajemen sebagai
seni dalam pandangan tersebut berarti seorang emardglam
mencapai tujuan organisasinya memanfaatkan oramg udatuk
menyelesaikan tugas. Berbeda dengan Stoner dalardangn
memandang manajemen sebagai suatu proses peremcanaa
pengorganisasian, pengarahan, pengawasan, usdi@mp&ga anggota
organisasi dan penggunaan sumber daya organisasiyda agar
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetagkBalam berbagai
literatur, pendefinisian manajemen sebagai prosesupakan cara
sistematis yang dilakukan manajer untuk melaksan&kgiatan yang
saling terkait dalam pencapaian tujuan tanpa mearandecakapan

atau keterampilan khusus dari seorang manajer.

® Prim Masrokan MutohaiManajemen Mutu Sekolah, Strategi Peningkatan MatuBlaya Saing
Lembaga Pendidikan Islartjogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 37.

® Husaini Usamariylanajemen Teori Praktik, dan Riset Pendidik@akarta: Bumi Aksara 2008),
4.

" Andang, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, Konsepte®fr & Inovasi Menuju
Sekolah EfektifYogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 22.
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Lanjut, George R. Terry dalam Andang mendefinisikan
manajemen adalah cara pencapaian tujuan yangtukigen lebih
dahulu dengan melalui kegiatan orang faibalam bukunya Suharsimi
Arikunto, Sondang Palan Siagian mendefinisikan rjganan adalah
keseluruhan proses kerjasama antara dua orangledidu yang di
dasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencéaian yang
ditentukan sebelumnya. Lanjut menurut Pariata Vdgstranajemen
adalah segenap rangkaian perbuatan penyelenggdedam setiap
usaha tertentd.

Pengertian manajemen dari berbagai definisi diadapat
diambil benang merahnya yaitu serangkaian kegiat@u proses
pengelolaan usaha kerjasama yang dilakukan olelelsagok
manusia yang tergabung dalam suatu wadah organmsasiuju
pencapaian tujuan yang efektif dan efisien. Jikganddang dari segi
pendidikan, yaitu serangkaian kegiatan atau prpsegelolaan usaha
kerjasama yang dilakukan oleh sekelompok orang yengabung
dalam organisasi/lembaga pendidikan untuk menujcag@aian tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan secara bersamalunelara yang

efektif dan efisien.

8 Andang, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, Konsepte®fr & Inovasi Menuju
Sekolah Efektif,Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 21.

® Suharsimi Arikunto dan Lia Yulianaylanajemen Pendidikan(Yogyakarta: Aditya Media,
2008), 3.
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b. Fungsi-fungsi manajemen

Fungsi memiliki arti yaitu sejumlah kegiatan yaneeliputi
berbagai jenis pekerjaan yang dapat digolongkamanaalsuatu
kelompok sehingga membentuk suatu kesatuan adrafifist’
Kegiatan-kegiatan tersebut mendukung jalannya reamsj.

Berikut ini akan dipaparkan beberapa tokoh ahli aj@men
yang mengelompokkan  fungsi-fungsi manajemen  menurut
pengelompokkannya. Seperti Louis A. Allen dalam atay
mengungkapkan manajemen adalah suatu jenis pekekiaausus
yang menghendaki usaha mental dan fisik yang diken untuk
memimpin, merencana, menyusun, mengawasi. Menbloutis
pekerjaan manajer itu mencakup empat fungsi, yai@mimpin
(leading), merencanaplanning), menyusun grganizing, mengawasi
dan meneliti ¢ontrolling) yaitu menentukan langkah-langkah yang
lebih baik. Koontz Harold dan O’Donel Cyril dalam ayat
menyebutkan terdapat lima fungsi pokok dalam manefe yaitu:
planning, organizing, staffing, directing and leadj serta
controlling

Menurut George R. Terry menyatakan manajemen adalatu

proses yang terdiri dariplanning, organizing, actuating,dan

9 yayat M.Heruijito,Dasar-Dasar ManajemerfJakarta: Gramedia, 2008), 17.
" pid, 17-19
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controlling. ** Agar lebih jelasnya mengenai proses tersebut, simak

penjelasan berikut:

1) Perencanaan

Perencanaarplanning)adalah langkah pertama yang dibuat
dalam upaya menjalankan proses manajemen. Menursgii
Usman perencanaan adalah kegiatan yang ditentt@usnnya
untuk dilaksanakan suatu periode tertentu dalargkeamencapai
tujuan yang ditetapkart® Kegiatannya berupa upaya untuk
mendukung tujuan dan penyebab tindakan selanjutnya.
Perencanaan merupakan pedoman Kkerja bagi parasaeak
terkait, baik manajer maupun staf dalam melaksan#fikagsi dan
tugas masing-masing. Perencanaan dapat diartikarenmekan
tujuan-tujuan yang hendak dicapai selama suatu yasg akan
datang dan apa yang harus diperbuat agar dapataparcjuan-
tujuan itul*
Tujuan diadakannya perencanaan adalah 1) sebagaiast

pengawasan, yaitu kecocokan pelaksanaan dengamcpeaanya,
2) mengetahui kapan pelaksanaan dan selesainyalgiatan, 3)
mengetahui siapa saja yang terlibat, 4) mendapatkgiatan yang
sistematis termasuk biaya dan kualitas pekerjgamebninimalkan
kegiatan-kegiatan yang tidak produktif dan menghebiaya |,

tenaga dan waktu, 6) memberikan gambaran yang rheuoie

12 George R.Terry & Leslie W. RuBasar-Dasar ManajemerfJakarta: Bumi Aksara, 2014), 9.
13 Husaini UsmanlManajemen Teori..§0.
“bid. 9
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mengenai kegiatan pekerjaan, 7) menyerasikan danachg&an
beberapa subkegiatan, 8) mendeteksi hambatan tesuyiang
bakal ditemui, 9) mengarahkan pada pencapaianrtijua

Agar perencanaan menghasilkan rencana yang baika ma
harus memperhatikan prinsip perencanaan. Prinsipnpanaan
tersebut yaitu 1) keadaan sekarang, 2) keberhad#an faktor-
faktor kritis keberhasilan 3)kegagalan masa lamgjootensi,
tantangan dan kendala yang ada, 5) kemampuan nheruba
kelemahan menjadi kekuatan dan ancaman menjadarelisnis
(strengths, weaknesses, opportunitdeythreatsatau SWOT), 6)
mengikutsertakan pihak-pihak terkait, 7) mempertindkan
efektivitas dan efisiensi, demokratis, transparaalistis, legalitas
dan praktis®

Melalui perencanaan yang baik berupa antisipasii da
responsif dapat memberikan kotribusi peningkatamgydaik
dalam upaya mewujudkan peningkatan mutu pendidikan

2) Pengorganisasian

PengorganisasianOfganizing) adalah membagi pekerjaan
diantara anggota kelompok dan membuat ketentuarmmdal
hubungan yang diperlukdhPengertian senada diungkapkan oleh

Ibrahim yaitu pengorganisasian merupakan keselarubses

15 Husaini UsmanManajemen Teori Praktik & Riset PendidikafY,ogyakarta: Bumi Aksara,
2008), 60.

'®1pid., 124.

"yayat M. Herujito Dasar-Dasar ManajemergJakarta: PT. Grasindo, 2006), 28.
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pengelompokkan semua tugas, tanggung jawab, wewggnan
komponen dalam proses kerjasama sehingga teraipta sistem
kerja yang baik dalam rangka mencapai tujuan yategagpkan'®
Sistem tersebut yang kemudian akan dilanjutkan paieses
pelaksanaan kemitraan sekolah dalam meningkatkartu mu
pendidikan.
3) Pelaksanaan

Pelaksanaan ataactualing kegiatan menggerakkan angota
kelompok untuk melaksanakan pekerjaan sesuai detuggmsnya
dan rencana yang telah dibuat. Dalam kaitan petaesa ini
kegiatanya tertuju pada apa yang telah direncanakala tahap
awal tadi. Kemudian mengeksekusinya berupa tindddpaangan
sehingga menghasilkan tindakan nyata.

4) Evaluasi

Controlling (pengawasan, evaluasi, dan pengamatan) adalah
kegiatan untuk menyesuaikan antara pelaksanaanretaana-
rencana yang telah ditentukan. Dalam program petadiam,
terdapat proses evaluasi. Adapun fungsi evaluagiram dalam
lembaga pendidikan adalah sebagai berikut:
1) Evaluasi berfungsi selektif, melalui evaluasi dale@haksanaan

program humas, sekolah mempunyai cara untuk mekgada

18 |brahim Bafadal,Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis I8kkdvianajemen
Peningkatan Mutu Sekolah Dasar dari Sentralisashuojie Desentralisasi(Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2012), 43.

9°Sri Ninarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikanr&édandiri, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011), 309.
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seleksi terhadap berbagai kinerja, apakah itu tetap
dilaksanakan, dimodifikasi, atau ditinggalkan.

2) Evaluasi berfungsi diagnostik, apabila alat yangudakan
dalam evaluasi cukup memenuhi persyaratan, dengdiman
hasilnya, sekolah akan mengetahui berbagai kelemahai
apa yang selama ini dilaksanakan. Ketika sekoldahte
menemukan kelemahan dalam pelaksanaan evaluasi ini
dilembaganya, dengan mudah sekolah akan mencam jal
alternatif dalam pemecahan problematika yang diataefalui
berbagai cara, tergantung pada tingkat kelemahardaya
kebutuhan sekolah serta masyarakat.

3) Evaluasi berfungsi sebagai pengukuhan keberhadilainjni
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana suatugmog
berhasil ditetapkan untuk kemudian ditindaklanjdgngan
pengembangan program jika memungkinkan. Keberimasila
program ditentukan oleh beberapa factor seperti,gsiswa,
kurikulum, sarana, dan sebagainya.

Evaluasi dalam pelaksanaan program hubungan
masyarakat di lembaga pendidikan dilaksanakan untuk
memperoleh informasi dalam meningkatkan efektifitaslajar
siswa dan pengembangan sekolah, memperoleh Hakdback,
memperoleh informasi yang diperlukan untuk mempgkrbdan

menyempurnakan proses pembelajaran di sekolah,
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menyempurnakan serta mengembangkan program, mbogeta
kesukaran-kesukaran selama belajar dan bagaimaneamgalan
keluarnya® Melalui evaluasi tersebut terlihat apa yang harus
dipertahankan, dan apa yang harus dirubah, kemuapanyang
harus dirubah ataupun diperbaiki bahkan dikembamgkéelalui
evaluasi tersebut sehingga terbentuk program vyajadamkan
sekolah selalu berkembang secara dinamis.
c. Urgensi manajemen dalam lingkup pendidikan
Dalam menjalankan  pendidikan sangat dibutuhakan
keterampilan menjalankan sistem melalui kegiatamajemen. Hal
ini karena di dalam definisi pendidikan yang tenigi@lalam Undang-
undang No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi, pendidédalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasanarbdijaproses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia segtetampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negdbari pengertian
tersebut, untuk membentuk suatu peserta didik ysesgai dengan
harapan maka tidak semerta-merta asal menjalardgiatikn sekolah.
Hal tersebut membutuhkan ilmu, lebih tepatnya ilmanajemen.
Definisi dari pendidikan tersebut terdapat katahasasadar dan

terencana yang dapat diartikan peran aktif dari ajeanpendidikan

20 slametoEvaluasi Pendidikan(Jakarta: PT. Bina Aksara, 1988), 15.
21 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisterdiéfikan.
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untuk menggiring sekolahnya melalui rencana-rengamng ditujukan

untuk mengarahkan menuju visi misi sekolah. Kegia¢éasebut tidak

lepas dari kegiatan manajemen.
Menurut Dudung A. Dasuqi dan Setyo Somantri dalamBwi

& M.Arifin mengungkapkan alasan perlunya manajemaaiam

pengelolaan pendidikan yaittf :

1. Guna mengantisipasi tuntutan perkembangan dan peuban
yang terjadi pada tingkat lokal, regional, atauglobal sehingga
pendidikan dapat merencanakan, menyediakan, medagdkn
juga mengatur berbagai tuntutan yang ada guna kapan
pembangunan itu sendiri atau guna kelanjutan dariangunan
yang berkesinambungan.

2. Produk atau hasil pembangunan dari pendidikan ymamgentuk
fisik ataupun non-fisik yang berupa ilmu atau pe¢agggan dalam
ruang lingkup lokal, regional, atau global. Agaoguk atau hasil
dari pembangunan pendidikan dapat dirasakan maytadiagi
kehidupan manusia, tentunya memerlukan penataan dan
penggunaan Yyang memadai sesuai dengan kaidah-kaidah
administrasi yang telah teruji keberhasilannya.

3. Tugas lembaga pendidikan yang semakin hari semadiagam

membuat keberadaan sekolah tidak hanya memerlukaaga

22 Barnawi & M. Arifin. Manajemen Sarana dan Prasarana Sekpléfiogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), 3.
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pendidik saja, melainkan memerlukan administratognajer,
supervisor dalam menjaga keberlangsungan lembaghdiean.
d. Kemitraan Sekolah
1) Definisi kemitraan sekolah

Kemitraan dilihat dari perspektif etimologis diatisi dari
kata partnershipdan berasal dari akar kapartner yang berarti
pasangan, jodoh, sekutu, sehinggartnership diterjemahkan
menjadi persekutuan atau perkongsf@n.The American Heitage
Dictionary dalam Rukmana mendefinisikan kemitraabagaia
relationship between individuals or grup that isachcterized by
mutual cooperation and responsibily, as for theiaecbment of a
specified goalYang artinya sebuah hubungan antara individu atau
grup yang ditandai dengan kerjasama dan tanggumgbjaintuk
pencapaian yang ditentuk&h.

Menurut pendoman pengembangan program kemitraan
kemitraan merupakan kerjasama antara pusat daahdaengan
memberdayakan potensi masing-masing untuk melakukan
pengkajian dan pengembangan kependidikan khususnya
pengembangan kompetensi pendidik dan tenaga kejiesalidi

daeral?® Dari pengertian tersebut terdapat esensi dari tkean

23 Ambar Teguh SulistiyaniKemitraan dan Model-Model PemberdayadiYogyakarta: Gaya
Media, 2004), 129.

% Nana RukmanaStrategic Partnering for Educational Management (b Manajemen
Pendidikan Berbasis KemitragnBandung: Alfabeta, 2006), 59.

% Direktorat Pembinaan Kursus dan Kelembaga®endoman Pengembangan Program
Kemitraan,(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaar3)2@1
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berupa kerjasama antara pihak-pihak terkait dalamawujudkan
pengkajian dan pengembangan pendidikan. Kemitradalala
bentuk membangun hubungan atau relasi. Jamal miagua
bahwa semakin banyak relasi yang berhasil dibangiam baik
bagi lembaga karena akan memperluas akses danngelurduk
berkembang®

Sehingga dapat disimpulkan kemitraan sekolah adalah
bentuk kerjamasama yang dibangun melalui hubungédnantara
lembaga sekolah dengan menggandeng pihak lain dengsan
memperluas akses dan peluang untuk berkembangnyaatse
sekolah sehingga mempengaruhi mutu pendidikan. taam
tersebut biasanya terjalin dengan adanya komitmenupla
kesepakatan.

2) Prinsip membangun kemitraan sekolah

Adapaun tindakan untuk dijadikan pijakan dalam
membangun kemitraan yaitu meliputi adanya keteakaitisi dan
misi, kepercayaan, saling menguntungkan, efisigasiefektivitas,
komunikasi timbal balik, dan komitmen yang k&atntuk lebih

jelasnya penjelasannya sebagai berikut:

% Jamal Ma’'mur AsmaniManajemen Efektif Marketing Sekolah, Strategi Mapkan Jiwa
Kompetisi dan Sportifitas untuk Melahirkan Sekdlaiggulan.(Yogyakarta: Diva Press, 2015),
138.

" Direktorat Pembinaan Kursus dan Kelembag®amdoman Pengembanganl7,
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Keterkaitan visi-misi;

Kemitraan hendaknya dibangun atas dasar keterkagan
dan misi dan tujuan organisasi. Keterkaitan dale&andan misi
menjadi motivasi dan perekat pola kemitraan.
Kepercayaant(ust);

Kepercayaan adalah penting adanya. Dimana rasa
kepercayaan dibutuhkan bagi sekolah dan lembaga yan
bermitra. Oleh karena itu kepercayaan adalah maodahar
membangun jejaring berupa kemitraan. Untuk dapaerdaya
maka komunikasi yang dibangun harus dilandasidtikarupa
niat yang baik dan menjunjung tinggi kejujuran.

Saling manguntungkan

Salah satu fondasi dalam membangun kemitraan adalah
azas saling menguntungkan. Ketika dalam melakukan
kerjasama kemudian ada salah satu pihak yang @neras
dirugikuan, merasa tidak mendapat manfaat lebihi dar
keberadaan kerjasama tersebut, maka dalam hal kan a
mengganggu keharmonisan dalam bekerjasama. Heralakny
antara pihak-pihak yang bermitra mampu menciptakan
“simbiosis mutualisme” yaitu adanya peran, tindakaaupun

kontribusi yang saling menguntungkan antara sahadain.
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Efisiensi dan efektivitas;

Melalui penggabungan atau sinergi yang tepat tewhad
adanya sumber untuk mencapai tujuan yang samaagiken
mampu meningkatkan efisiensi waktu, biaya dan tanag
Efisiensi tersebut tentu saja tidak mengurangi itaglproses
dan hasil. Justru sebaliknya dapat meningkatkafit&sgroses
dan produk yang dicapai. Tingkat efektifitas perdap tujuan
menjadi lebih tinggi jika proses kerja kita meliket mitra
kerja. Dengan kemitraan dapat dicapai kesepakatan-
kesepakatan dari pihak yang bermitra tentang pused
programnya seperti siapa melakukan apa sehinggeapaian
tujuan menjadi lebih efektif.

Komunikasi timbal balik;

Hubungan kemitraan akan sangat harmonis jika dilbiang
komunikasi yang baik antara yang bermitra. Kebexrada
komunikasi timbal balik atas dasar saling mengliaga sama
lain dapat dijadikan perekat dalam membangun kamas Hal
ini karena tanpa komunikasi timbal balik, maka akenadi
dominasi satu terhadap yang lainnya yang dapat sakru
hubungan yang sudah dibangun.

Komitmen yang kuat
Ketika komunikasi sudah dibangun dengan baik, maka

langkah selanjutnya adalah membangun komitmen Y\aiag
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Jejaring Kerja sama akan terbangun dengan kuapeiananen
jlka ada komitmen satu sama lain terhadap kesepakat
kesepakatan yang dibuat bersama.

Melalui prinsip-prinsip di atas diharapkan dapat
senantiasa meningkatkan hubungan yang harmonisraanta
sekolah dengan pihak yang dijadikan mitra. Dari umgan
yang harmonis tersebut maka akan membentuk: (ihgsal
pengertian antara sekolah dengan lembaga yang ada
dimasyarakat termasuk di dunia kerja, (2) salingmiventu
antara sekolah dengan pihak yang bermitra karemay@tehui
manfaat, arti dan pentingnya peranan masing-magderja
sama yang erat antara sekolah dengan pihak yangrhetan
masing-masing ikut bertanggung jawab atas suksesnya
pendidikan.

3) Langkah-langkah pelaksanaan kemitraan sekolah
Dalam upaya membangun kemitraan, terdapat langkah-
langkah nyata yang harus diambil oleh sekolah. kahdangkah
tersebut meliputi: identifikasi intern lembaga, mmauskan aspek
yang perlu dimitrakan, mencari kesesuaian dunigakgng akan
diajak bermitra, membuat kesepakatan hak dan kieasrajantara
yang bermitr&®

a. ldentifikasi Intern Lembaga

2 Mustofa Kamil, Strategi Kemitraan dalam Membangun PNF Melalui Perdhyaan
Masyarakat(Bandung: Departemen Pendidikan Nasional, 2006), 11
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Pada tahapan ini lembaga mengidentifikasikan
komponen-komponen  yang belum  dimiliki  untuk
penyelenggaraan program yang akan menjadi kebutuhan
program, langkah awal yang harus dilakukan yaitbiaga
menilai komponen apa yang harus ada pada penyeleayy
program tersebut. Contoh dalam penyelenggaraanrgrog
pelatihan peningkatan kualitas produksi, yang halisgpkan
di antaranya; gedung, perlengkapan, bahan ajaglgban,
tenaga pelatih, peserta dan dana, dari kebutuhamg ya
diperlukan apakah sudah terpenuhi semua yang ddmbaga,
kalau ada yang belum terpenuhi itulah kebutuharg yzarus
dipenuhi untuk pelaksanaan program.

. Merumuskan aspek yang perlu dimitrakan

Dari hasil kegiatan identifikasi langkah selanjany
menyusun prioritas kebutuhan Berdasarkan data hasil
identifikasi, sehingga dari kegiatan ini akan dileti
komponen-komponen mana yang akan dimitrakan térlebi
dahulu berdasarkan tahapan kegiatan pelaksanagrapralan
juga menyususn kriteria-kriteria hasil identifikaBmbaga
dibuat aspek-aspek yang akan dibutuhkan  untuk
penyelenggaraan program, kebutuhan tersebut akamadne
aspek yang akan dimitrakan dengan lembaga lain jaga

menentukan kriteria calon mitra.
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Kesesuaian lembaga dengan calon mitra

Setelah diketahui komponen-komponen yang akan
dimitrakan langkah selanjutnya mencari lembagarcahitra
yang sesuai dengan kebutuhan dan kriteria yangh tela
ditentukan.
Membuat Kesepakatan dengan lembaga Calon Mitra

Setelah ada calon yang ditentukan berdasarkarriftrite
yang dibutuhkan langkah selanjutnya membuat keseg@ak
kesepakatan berkenaan dengan hak dan kewajibaam kettja,
keputusan tersebut berdasarkan persetujuan kedala fnaak.
Selanjutnya membuat peraturan-peraturan yang d&aépa
bersama, yang akan menjadi pedoman kedua belak ghétheam
rangka melaksanakan jaringan kemitraan.

Tahapan berupa langkah lain menurut Tim LPM Unitass

Jakarta, yang harus dilalui dalam rangka melakukarasama

dengan pihak yang berkepentingan adalah sebaghiitier

1)

Tahap pertukaran informasi tentang profil sekolamgan
pihak yang bermitra mengenai usulan kerjasama yang
ditawarkan. Pada tahap ini akan dianalisis taw&ejasama
dari segi keuntungan, kerugian, prospek jangkaapanjdan

lain-lain. Apabila tawaran kerjasama dapat disepalkatuk

2 Tim LPM UNJ, Pedoman 3 Pola Kerjasama dengan Pihak Lydakarta: Universitas Negeri

Jakarta, 2014), 8.
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dilaksanakan maka akan segera disusun draf naskghnp
kerjasama.

2) Mendiskusikan ketentuan-ketentuan yang harus é&erigir
dalam MoU bersama pihak ekstemal dan unit kerjagyan
terkait. Pada tahap ini akan dibahas substansindasalah-
masalah teknis yang akan disepakati untuk dituangidam
perjanjian kerjasama.

3) Menyusun draf MoU bersama pihak yang bekerja saama y
meliputi beberapa komponen sebagai berikut : a)ardas
kerjasama; b) tujuan kerjasama; c) ruang lingkupakama; d)
kewajiban masing-masing pihak; e) pembatasan lagid)
hak atas kekayaan intelektual (HaKl); g) pemanfagtralatan
pasca program; h) penyelesaian perbedaan; i) penutu
amandemen, durasi, terminasi); dan j) lampiran aeaderja,
mekanisme perencanaan, pelaksanaan, pelaporamagyal

4) Merevisi draf MoU sesuai dengan kesepakatan keduahb
pihak.

5) Menyepakati draf MoU untuk ditandatangani oleh Wwakdua
belah pihak.

6) Penandatangan MoU oleh wakil kedua belah pihak.

2. Mutu pendidikan

a. Definisi Mutu Pendidikan
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Definisi mutu akan dijabarkan menurut etimologi dan
terminologi. Secara etimologi melihat dari Kamuss#&e Bahasa
Indonesia (KBBI) pengertian mutu yaitu ukuran bdikruk suatu
benda, kadar, taraf atau derajat, kualffasSedangkan dari kamus
bahasa Inggris mutu diartikan sebagaality. Menurut Sri Minarti,
melalui kamus lengkap (komperhensip) Bahasa Ingdtata itu
mempunyai banyak arti, tiga diantaranya: (1) susfiat atau atribut
yang khas dan membuat berbeda, (2)standart teirtaiigg kebaikan,
(3) memiliki sifat kebaikan tertingdt.

Secara terminologi definisi mutu memiliki pengemtizyang
beragam tergantung pada latar belakang, pengaldarakemampuan
para ahli memaknainya. Seperti Sudarwan Danim nignsikan
mutu sebagai derajat keunggulan suatu produk aail kerja, baik
berupa barang atau ja¥aMenurut Pleffer dan Coote dalam Aan
Komariah, istilah mutu menunjukkan kepada sesuktuan penilaian
atau penghargaan yang diberikan atau dikenakand&elparang atau
kinerjanya®® Dalam Mulyadi, beberapa ahli memaparkan mengenai
mutu. Seperti Juran menyatakan bahwa mutu adalatoc&kan
penggunaan produ@itness for usejntuk memenuhi kebutuhan dan

kepuasan pelanggan. Crosby menyatati@rformance to requirement

% Tim Penyusun kamus Pusat Pembinaan dan Pengemb&ajemsaKamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 677.

31 Sri Minarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikanr&enandiri, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz media, 2011), 326.

32 Sudarwan Danimyisi Baru Manajemen Sekolah: Dari Unit Birokrasi kembaga Akademik,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 53.

% pan Komariyah dan Cepi Triatn®jsionary Leadership, Menuju Sekolah efeKtigkarta: PT
Bumi Aksara, 2008), 9.
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yakni sesuai dengan yang disyaratkan atau distkadayaitu sesuai
dengan standar mutu yang telah ditentukan baiktjqgvases, maupun
outputnya. Deming mengungkapkan bahwa mutu merupaka
kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau konstimen.

Mutu dalam kontesks pendidikamengarah pada proses dan hasil
dari pendidikan. Pendidikan merupakan sesuatu gangat dibutuhkan
oleh setiap individu dan masyarakat disetiap Neggmag beradab.
Bangsa yang sadar akan pendidikan akan mengupayaleam
mengutamakan mutu pendidikannya dalam perbaikaningieatan
generasi yang akan datang. Karena keadaan banggaakan datang
dapat dilihat dari bagaimana peran dan mutu pekatidyang sekarang.

Adapun mutu dalam proses pendidikan melibatkandggzibinput
seperti metode pembelajaran, bahan ajar, saransarprea sekolah,
adanya dukungan administrasi, dan sumber daya y@irnimtuk
menciptakan suasana sekolah yang kondusif. Kebemaohaitu untuk
menjamin kualitasnput, proses, produkltput danoutcomesekolah
sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas sekadtgdut pendidikan
dikatakan bermutu jika siap diproses dalam lemhaayadidikan. Proses
pendidikan yang bermutu apabila mampu menerapkarK ERA
(pembelajaran aktif, kreatif, efektif, menyenangkdan inovatif).
Output dinyatakan bermutu jika hasil belajar akademik dam

akademik peserta didik tinggDutcomedinyatakan bermutu apabila

34 Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah: dalam MengembangkaayguMutu,(Malang: UIN
MALIKI Press, 2010), 77.
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lulusan cepat terserap dunia kerja, gaji sesuai UMR (upah minimum
regional), dan berbagai pihak puas mengakui kehab@an kompetensi
yang dimiliki lulusan lembaga pendidikan tersebut.

Adapun dalam konteks manajemen mutu terpadu d&tatal
Quality Managementmutu bukan sekedar inisiatif (gagasan / buah
pikiran) melainkan merupakan sebuah filosofi dantoakelogi yang
membantu institusi untuk merencanakan perubahammagigatur agenda
dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal yatepbem?°

Adapun ayat al-Quran yang berbicara mengenai nartlapat

dalam surat Al-Mujaadilah ayat 11 yang berbunyi:

/

MT\};]M}QJQ\!\y\;J-\“ g
P
AT w1yl Tyl T3 13)y 250 A i) 1y 236

_ _ Z 5 };/.4,4/_’} ° ///.{4
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu

dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam
majlis”", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah

akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang Yyang diberi ilmu

pengetahuan beberapa derajat dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

% Edward Sallis, Total Quality Management in Education: Manajemen tiMPendidikan,
(Jogjakarta: IRCiSoD, 2012), 33.

3 Al Jamil AlQuran Tajwid Warna, Terjemah Perkatasj€mah Inggris,(Bekasi: Cipta Bagus
Segara, 2012), 543.
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Melalui ayat di atas Allah akan meninggikan bebardprajat
dibanding kebanyakan orang yaitu orang yang beridam berilmu.
Salah satu tempat untuk mencari ilmu adalah dal@mbéga
pendidikan. Lembaga pendidikan dituntut untuk stasa
mengadakan perbaikan demi perbaikan di seluruh kospyang ada
secara terus menerus, sehingga hasilnya terciptai yang baik.
Pencapaian mutu pendidikan selain peserta didikpoadiserap dunia
usaha maupuan industri juga didapatinya pesert&k ditenjuarai
berbagai ajang perlombaan yang digelar di tingk&all maupaun
nasional®’ Keberadaan mutu berperan penting bagi keberadaan
generasi penerus yang siap menghadapi tajamnyaaimpges
percaturan dunia global.

Sehingga mutu pendidikan merupakan upaya lembaga
pendidikan memberikan layanan prima kepada inputdipékan
(peserta didik), kemudian memprosesnya melalui aelsistem yang
disepakati bersama, sehingga menghasilkan outputusén
pendidikan) yang berkualitas dan berkemampuan hai8#hingga
outcomenya dapat diterima di masyarakat (dunia usahardhrstri).

b. Upaya meningkatkan mutu pendidikan

Manajemen Mutu Terpadu ataliotal Quality Manajemen

(TQM) merupakan pendekatan sistem secara menyeludumtuk

meningkatkan mutu pendidikan dibutuhkan manajenaary yterarah.

*” Bambang,Kemitraan Sekolah Menengah Kejuruan dengan Dunihidsian Industri (Kajian
Aspek Manajemen pada SMK Muhammadiyah 2 Wuryaitaboipaten Wonogiri)3emarang:
FKIP-UMS, 2016
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Menurut Wiliam dalam Marno manajemen peningkatartumatau
Total Quality Managemenherupakan sekumpulan prinsip dan teknik
yang menekankan pada peningkatan mutu yang bertupgua
lembaga pendidikan untuk secara terus menerus dan
berkesinambungan meningkatkan kapasitas dan kenampu
organisasinya guna memenuhi tuntutan dan kebutpleasrta didik
dan masyarakaf. Dapat dikatakan juga peningkatan mutu merupakan
tindakan-tindakan yang diambil para praktisi peii@id guna
meningkatkan nilai produk untuk pelanggan melalenipgkatan
kualitas.

Produk adalah fokus dari pencapaian tujuan orgsini®alam
lembaga pendidikan produknya berupatput yang selaras dengan
visi. Sekolah atau madrasah yang bermutu baik hda&kolah /
madrasah yang mampu mencetak peserta didik yang ilikiem
kemampuan biasa menjadi sesuatu yang istimewa.

Dalam hal untuk meningkatkan mutu pendidikan, dapat
mengacu pada pilar-pilar mutu terpadu yaitu :

1. Kepuasan pelanggan
Pendidikan adalah pelayanan jasa. Sekolah harus
memberikan pelayanan jasa sebaik-baiknya kepddagmannya.

Pelanggan sekolah meliputi pelanggan internal gsisguru dan

% Marno & Triyo Supriyatno,Manajemen Kepemimpinan Pendidikan Isla(Bandung: PT.
Refika Aditama, 2013), 110.
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staf) dan pelanggan eksternal (orang tua, pembrimtasyarakat,
dunia kerja).
2. Keterlibatan total
Keseluruhan praktisi pendidikan bersama sama lgggtary
jawab untuk memecahkan masalah saat berupaya rkatkag
mutu pendidikan. Pentingnya keterlibatan dan ped#dyean
guru dan staf tata usaha dalam pengambilan keputdisa
pemecahan masalah karena dapat meningkatkan rasgikindan
tanggungjawab terhadap keputusan yang telah diganusSelain
itu dapat menghasilkan keputusan yang baik darh lebektif
karena mencakup pandangan dan pemikiran bagi pyeaig
berhubungan langsung dengan situasi kerja.
3. Pengukuran
Indikator atau kriteria yang dapat dijadikan toldéur mutu
pendidikan yaitu: keterserapan lulusan dengan dkeig@, hasil
akhir pendidikan, hasil langsung pendidikan (tesulis, daftar
cek, skala rating dan skala sikap), proses perafidk
4. Komitmen
Komitmen jangka pangjang sangat diperlukan guna
mengadakan perubahan budaya agar penerapan menejaume

terpadu dapat berjalan dengan B8ikomitmen terwujud dalam

%% Baharuddin & Umiarso,Kepemimpinan Pendidikan Islam, Antara Teori dan Kka
(Jogjakarta: Arruz Media, 2012), 269.
% Husaini Usmanianajemen Teori..537.
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sikap bertanggung jawab penuh terhadap prosesgiean mutu
pendidikan.
5. Perbaikan berkelanjutan
Mengidentifikasi kekurangan dan kelemahan, kemudian
bersama sama dipecahkan masalahnya sehingga dilketernitik
temu berupa solusi yang baik guna mewujudkan muwngy
mantab.

Selain mengacu pada pilar-pilar yang disebutkanasjauntuk
meningkatkan mutu pendidikan, diperlukan kepemimpigang kredibel
(memaksimalkan peran dan fungsinya sebagai segramgmpin), guru
yang berkompeten (professional dibidangnya) darerpesdidik yang
memiliki kesadaran belajar (motivasisterndanintern untuk belajar).

c. Keterkaitan manajemen kemitraan sekolah dengan partdidikan

Manajemen kemitraan sekolah merupakan usaha-usaeh#pab
penerapan fungsi manajemen yang dilakukan oleh laekaalam
membangun kemitraan dengan pihak diluar sekolalrandarangka
mewujudkan peningkatan mutu pendidikan. Melalui kexran sekolah,
pihak sekolah dapat memaparkan tujuan, programkedbatuhan kepada
masyarakat. Sebaliknya sekolah juga harus menget@mgan jelas apa
kebutuhan, harapan dan tuntutan masyarakat tertssdapat' Sehingga
dapat dikatakan bahwa antara sekolah dengan pik@k Harus dibina

hubungan yang harmonis melalui kemitraan.

1 E. MulyasaManajemen Berbasis SekolgBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), 50.
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Sekolah yang dimaksud adalah sekolah kejuruan. Ra#talah
kejuruan telah menerapkan pembelajaran teori daktiRryang seimbang.
Hal ini sesuai dengan para pendukung teori kriiagy berusaha untuk
memadukan antara teori dan tindak&reori yang bersifat normatif harus
bisa diimplementasikan untuk mendorong perubahan teingah
masyarakat.

Adapun faktor - faktor yang mempengaruhi mutu latusSMK,
antara lain: (1) efektivitas sekolah atau pendidikg) kurikulum yang
digunakan SMK, (3) sistem penilaian pendidikan, (K¢rjasama
kemitraan sekolah dengan Dunia Usaha atau Duniaistnd, (5)
komunikasi kebijakan penyelenggaraan pendidikam @ kompetensi
guru®

Bentuk kemitraan berupa kerjasama yang dibuat abkdengan
pihak luar antara lain sinkronisasi kurikulum, pang pemagangan /
praktik kerja industri (prakerin), kerjasama pragrapelatihan, dan
kerjasama program penyaluran luludablpaya sekolah dalam melakukan
kemitraan merupakan hal utama dan menjadi prograkokp sekolah
dibidang kehumasan yang semata-mata menyalurkaertpedidik ke

dalam dunia kerja sesuai dengan bidang keahliannya.

“2 Morissan,Teori Komunikasi tentang Komunikator,Pesan,Percakagan Hubungan(Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2009), 41.

“3A. Ghozali, Yayajakaria, Suroto, Parwanto, Kholittoni, Studi Peranan Pendidikan terhadap
Pertumbuhan Ekonom{Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Depart€endidikan
Nasional, 2004), 14.

4 BambangKemitraan Sekolah..., 65
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SMK dengan dunia kerja melallink and matchsebagai bentuk
kemitraan dapat memberi manfaat yaitu : a) peskdi& secara langsung
dapat melihat bagaimana peran teknologi dalam dus&ha sehingga
setelah lulus kelak tidak canggung lagi berintaratengan proses
teknologi dan dunia usaha. b) memotivasi peserthk dSMK untuk
berinteraksi lebih bagus lagi, dalam artian merddtsa menemukan
inovasi-inovasi baru karena sudah melihat secamngslang. ¢) Mampu
meningkatkan mutu lulusan SMK karena dalam duniahasitu yang
paling utama adalah disiplin baik disiplik waktu upan belajar, etos
kerja, budaya berkompetisi dan berprestasi. d)hlebudah mendisain
kurikulum karena langsung memenuhi tuntutan dursaha. e) bentuk
rekrutmen tenaga kerja tidak akan sulit I&gMelalui penjabaran kita
dapat mengetahui bahwa kegiatan kemitraan sunggudas diperlukan

setiap sekolah guna untuk meningkatkan mutu seketakbut.

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan penyajian karya lgimeyang telah
lebih dahulu melakukan penelitian dengan memilikh$éep atau tema yang
hampir sama. Dengan demikian peneliti menemukai paselitian yang
setema dengan judul yang peneliti angkat.
1. Tesis, Bambang Ixtiarto Q., 2018vanajemen Kemitraan SMK dengan

Dunia Usaha dan Dunia Industri (Studi Kasus padakSMuhammadiyah

5 Abuzar. H. 2011
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2 Wuryanto Kabupaten Wonogiri).” Ini adalah tesis pendidikan ilmu
sosial. Hasil dari penelitian ini adalah perencanaenajemen kemitraan
di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro yang dilakukanukntmengelola
potensi sekolah dalam mendukung kerjasama dengarDi:Dwa)
Perencanaan promosi sekolah dalam menjalin komsindengan Du/Di,
sinkronisasi kurikulum, program prakerin siswa, grapatan tamatan dan
OJT guru, b) Memanfaatkan peran-peran tertentu Ds#bagai guru
tamu, pendanaan sekolah dan beasiswa c) Du/Di Ymkgriasama
dituangkan dalam bentuk MoU. Pelaksanaan kerjaséimeatkan MoU,
isinya sesuai bidang kerjasama yang disepakatrama# validasi dan
sinkronisasi kurikulum, kunjungan industri, gurumia prakerin, uji
kompetensi kejuruan (UKK), OJT guru, sertifikasgnbuan peralatan
praktik, pendanaan sekolah darecrutmentpenempatan tamatan.
Pemberdayaan potensi sekolah berupa guru, siswaallgmni belum
optimal, masih ada warga sekolah yang belum memiahdatam
implementasi/pelaksanaan kerjasama dengan DUDIb@alayaan untuk
mendukung kerjasama dengan Du/Di dilakukan meladmingkatan dan
pelaksanaan program kerja sekolah dalam bidanghasart'®

2. Tesis, Riyadu Sulaiman, 2016Sttategi Peningkatan Mutu Pendidikan
dalam Meningkatkan Akseptasi Pasarfasil penelitian menunjukkan
bahwa 1) formulasi strategi peningkatan mutu pekdiddi SMK Islam 2

Durenan dan SMKN 1 Pogalan, Trenggalek dilakukamgde perumusan

6 Bambang Ixtiarto QManajemen Kemitraan SMK dengan Dunia Usaha dan ®undustri
(Studi Kasus pada SMK Muhammadiyah 2 Wuryanto Katewmp Wonogiri), (Surakarta:
Pascasarjana Universitas Muhammadiyah, 2015).
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visi dan misi serta target dan tujuan kemudian meskan strategi dan
peningkatan sarana prasarana, pengembangan kunilddn peningkatan
SDM, 2) dalam tahapan implementasi strategi pemitegk mutu
pendidikan dalam meningkatkan akseptasi pasar ukik dengan
peningkatan ruang belajar dan labolatorium praktiserta fasilitas di
dalamnya, pengembangan kurikulum dengan menambahpglajaran
untuk mata pelajaran produktif serta pengayaan nmd@ngan bekerja
sama dengan mitra kerja serta menyertakan SDM dalédat dan
workshop,3) implikasi strategi peningkatan mutu pendidikanddlam
meningkatkan akseptasi pasar adalah dengan bettagdajumlah
kemitraan dalam rangka penyerapan lulusan sertayageeningkatan sara
prasarana hasil kerjasma dengan mitra Kérja.

3. Jurnal, Yulianto dan Budi Sutrisno, 2014Pengelolaan Kerjasama
Sekolah dengan Dunia Usaha / Dunia Industri (Stitlis SMK Negeri 2
Kendal).” Ini adalah jurnal pendidikan ilmu sosial. Hasilidagnelitian ini
adalah a) pemberdayaan potensi sekolah dalam menglukerjasama
dengan Du/Di ada dua. Pertama pemberdayaan patekslah berupa
guru, siswa dan alumni belum optimal, masih adagwasekolah yang
belum memahami dalam implementasi SMM ISO, sebagjgma kurang
motivasinya untuk bekerja dan alumninya belum ganisir dengan baik.

Kedua, strategi dan tindakan pemberdayaan untuldokemmg kerjasama

" Riyadu SulaimarStrategi Peningkatan Mutu Pendidikan dalam Menirtiga Akseptasi Pasar
(Tulungagung: Pascasarjana IAIN Tulungagung, 2016).



52

dengan Du/Di dilakukan melalui pelaksanaan progkamga sekolah dan
program bidang kehumas#h.

4. Jurnal, Azizah, Murniati dan Khairudin, 2015Stftategi Kerjasama
Sekolah Dengan Dunia Usaha Dan Dunia Industri (Dy/Dalam
Meningkatkan Kompetensi Lulusan Pada SMK NegeriaBdB Aceh.”
Hasil dari penelitian ini ditemukan: Program SMKityamerumuskan visi
dan misi sekolah, penyusunan kurikulum bersamanuamalin kerjasama
dengan DU/DI; Mekanisme kerjasama SMK dengan DU#gambar
dari adanya kesepakatan kedua belah pihak dalatuko®OU dalam
pelaksanaan prakerin, kerjasama lain adglagstpeakerpelaksanaan uji
kompetensi, audiensi dan seminar lainnya; dan faktog mempengaruhi
hubungan kerjasama SMKN 3 dengan DU/DI dalam méaaitkan
kompetensi lulusan adalah terlihat dari adanyarkiet¢an dan komitmen
bersama tenaga personil sekolah dalam penyusumgase dan profil
sekolah. Diharapkan kepada kepala sekolah dan akas agar program
kerjasama dengan DU/DI terus dibina secara ber&eginngan,
kerjasama yang dilaksanakan dengan dasar MOU thsosialisasikan
agar kedua belah pihak dapat melaksanakan hakeleajikannya secara

tepat guna, kepada SMKN 3 dan stakeholder agdr lelmhunikatif dalam

“8 Yulianto dan Budi SutrisnoManajemen Kerjasama Sekolah dengan Dunia Usaha ieDu
Industri (Studi Situs SMK Negeri 2 Kendd¢lawa Tengah: Jurnal, 2014).
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menjalin hubungan kerjasama dalam meningkatkan ktengi lulusan
pada SMKN3 Banda Aceff.

5. Jurnal, Ni Luh Putu Hariastuti, 2013érencanaan Manajemen Strategis
dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Sekolakbnkhgah Atas
Negeri.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa, strategi yaingeroleh
dari analisa Matriks QSPM, sebagai analisa stratelgap keputusan,
adalah strategi Agresif dengan nilai TAS yang dfer 5,44. Strategi ini
merupakan strategi yang paling tepat didalam upaingembangan mutu
sekolah dan didukung proses diversifikasi progranggulan sekolah
didalam menghadapi persaingan sebagai upaya mikajadsekolah

Bertaraf Internasinaf

9 Azizah, Murniati dan Khairudin, 2015trategi Kerjasama Sekolah Dengan Dunia Usaha Dan
Dunia Industri (Du/Di) Dalam Meningkatkan Kompetehslusan Pada Smk Negeri 3 Banda
Aceh.,(Aceh: Jurnal, 2015).

*0'Ni Luh Putu HariastutiPerencanaan Manajemen Strategis dalam Meningkatkaalitas
Pendidikan di Sekolah Menengah Atas Ned&tyabaya: ITA ITS Surabaya, 2013).
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Berikut ini adalah paparan tabel yang berisi pesamikarya ilmiah yang telah sudah dilakukan olata peneliti terdahulu. Di
dalam tabel tersebut menampilkan persamaan daegsah antara penelitian yang dilakukan oleh pénefdahulu dengan penelitian yang
dilakukan saat ini.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Penulis, Karya Tulis, Per samaan dengan Per bedaan
NO > frarya Ul Hasil Penelitian penelitian yang dengan penelitian yang
Tahun, Judul Penelitian T e
akan diteliti akan diteliti
1 Bambang Ixtiarto Q.| Perencanaan manajemen kemitraan di SMKSama-sama - Ruang lingkup
Tesis, 2015Manajemen Muhammadiyah 2 Wuryantoro yang dilakukan untukmeneliti  tentang pembahasan penelitian
Kemitraan SMK denganmengelola potensi sekolah dalam mendukung kerjasarkamitaan yang difokuskan pada

Dunia Usaha dan Duniadengan Du/Di: a) Perencanaan promosi sekolah dalaoerada di tingkat perencanaan,
Industri  (Studi Kasus menjalin  komunikasi dengan Du/Di, sinkronisasisekolah menengah pengorganisasian,

pada SMK| kurikulum, program prakerin siswa, penempatarkejuruan . pelaksanaan dan
Muhammadiyah 2 tamatan dan OJT guru, b) Memanfaatkan peran-per&ama-sama pengevaluasian.
Wuryanto Kabupatentertentu Du/Di sebagai guru tamu, pendanaan sekolahenggunakan - Lokasi penelitian yang
Wonogiri) dan beasiswa c) Du/Di yang bekerjasama dituangkgrenelitian dilakukan oleh Bambang
dalam bentuk MoU. Pelaksanaan kerjasama dibuatk&ualitatif di SMKN
MoU, isinya sesuai bidang kerjasama yang disepakaiama-sama Muhammadiyah 2
antara lain validasi dan sinkronisasi kurikulum,sebagai penelitian Wuryanto Kabupaten
kunjungan industri, guru tamu, prakerin, uji kongreti| lapangan wonogiri, sedangkan
kejuruan (UKK), OJT guru, sertifikasi, bantuan Sama-sama lokasi penelitian ini pada
peralatan praktik, pendanaan sekolah damenggunakan SMKN 2 Boyolangu

recrutmenfpenempatan tamatan. Pemberdayaan potensiknik Tulungagung dan
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sekolah berupa guru, siswa dan alumni belum optimabengumpulan dat
masih ada warga sekolah yang belum memahami dalasokumentasi,

D

SMKN 3 Boyolangu
Tulungagung

Peningkatan
Pendidikan
Meningkatkan Aksepta

SMK Islam 2 Durenan dan SMKN 1 Pogalarmengupayakan
Trenggalek dilakukan dengan perumusan visi dan [npginingkatan mutu.
serta target dan tujuan kemudian merumuskan strateg

sidan  peningkatan sarana prasarana,
kurikulum dan peningkatan SDM, 2) dalam tahapan ranah jenjang
implementasi strategi peningkatan mutu pendidikpendidikan sekola

pengembargmma-sama menelit

)
']_

pembahasan peneli-tig
tersebut pad
meningkatkan akseptal
pasar

Sedangkan penelitian i

implementasi/pelaksanaan kerjasama dengan DUDNawancara  dan- Pada rancangan
Pemberdayaan untuk mendukung kerjasama dengabservasi penelitian, kam
Du/Di dilakukan melalui peningkatan dan pelaksanaan menggunakan rancangan
program kerja sekolah dalam bidang kehumasan penelitian stud
multisitus
Riyadu Sulaiman, Tesisl) Formulasi strategi peningkatan mutu pendidikan Sama-sama Ruang lingkup

dalam meningkatkan akseptasi pasar dilakukan dengsnengah kejuruan. akan meneliti
peningkatan ruang belajar dan labolatorium praktik manajemen  kemitraa
beserta fasilitas di dalamnya, pengembangan kumkulSama-sama dalam upaya
dengan menambah jam pelajaran untuk mata pelajar@@nggunakan meningkatkan muty
produktif serta pengayaan materi dengan bekerjaa sganelitian kualitatif.| pendidikan

dengan mitra kerja serta menyertakan SDM dalanadikl

dan workshop,3) implikasi strategi peningkatan mutBentuk Pada rancangan
pendidikan di dalam meningkatkan akseptasi pagapenulisannya penelitian, kam
adalah dengan bertambahnya jumlah kemitraan daldmaksudkan untuk menggunakan rancangan
rangka penyerapan lulusan serta adanya peningkag@mbuatan tesis penelitian stud
sara prasarana hasil kerjasma dengan mitra kerja multisitus

a) Pemberdayaan potensi sekolah dalam mendukigma-sama Ruang lingkup
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Sutrisno, Jurnal, 2014
Manajemen Kerjasam
Sekolah dengan Duni
Usaha / Dunia Industr
(Studi Situs SMK Nege
2 Kendal)

l kerjasama dengan Du/Di ada dua.

@alumni belum optimal, masih ada warga sekolah
ribelum memahami dalam implementasi SMM

Bpemberdayaan potensi sekolah berupa guru, siswa #&fasama

sebagian siswa kurang motivasinya untuk bekerja|d
alumninya belum terorganisir dengan baik. Kedugejuruan
strategi dan tindakan pemberdayaan untuk menduku®gma-sama

Pertanmaeneliti tentang
dalam
angang pendidikan.
|$oama-sama
meneliti pada
j%r?\jang sekolah -

pembahasan peneli-tig

tersebut pad
pemberdayaan poten
sekolah dan strate
sekolah

Sedangkan penelitian i
akan meneliti

manajemen sekolah yar

kerjasama dengan Du/Di dilakukan melalui pelaksanameneliti terkaitt akan ditempuh dalam
program kerja sekolah dan program bidang kehumasakeriasama sekolah| menjalin kemitraan.
-Sama-sama - Kepenulisan dalam
dilakukan pada rangka tesis, sedangkan
sekolah yang pada Yulianto berupa
berstandar jurnal
Internasional
Azizah, Murniati dar| Program SMK yaitu merumuskan visi dan misi sekc| Samisama - Ruang lingkur
Khairudin, Jurnal, 2015, penyusunan kurikulum bersama, dan menjalin kerjasamengupayakan pembahasan peneli-tian
Strategi Kerjasama dengan DU/DI; Mekanisme kerjasama SMK dengaeningkatan muty tersebut pada
Sekolah Dengan DunigDU/DI tergambar dari adanya kesepakatan kedua bhedalam dunig meningkatkan
Usaha Dan Dunia pihak dalam bentuk MOU dalam pelaksanaan prakemendidikan. kompetensi lulusan,
Industri (Du/Di) Dalam| kerjasama lain adalafyuestpeaker pelaksanaan uji sedangkan pada
Meningkatkan kompetensi, audiensi dan seminar lainnya; dan fak&ama-sama meneliti penelitian saya fokusnya
Kompetensi Lulusanyang mempengaruhi hubungan kerjasama SMKNMB ranah jenjang pada manajemen
Pada Smk Negeri Bdengan DU/DI dalam meningkatkan kompetensi luluspandidikan sekolah kemitraan sekolah dalam
Banda Aceh. adalah terlihat dari adanya keterlibatan dan komemtmmenengah kejuruan. upaya meningkatkan

bersama tenaga personil sekolah dalam penyus
regulasi dan profil sekolah. Diharapkan kepada lee

unan
p&ama-sama

sekolah dan waka humas agar program Kerjas

amenggunakan

- Penelitian

mutu pendidikan

yang
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dengan DU/DI terus dibina secara berkesinambun
kerjasama yang dilaksanakan dengan dasar MOU

disosialisasikan agar kedua belah pihak d
melaksanakan hak dan kewajibannya secara tepat
kepada SMKN 3 dan stakeholder agar lebih komuriil
dalam  menjalin  hubungan kerjasama da
meningkatkan kompetensi lulusan pada SMKN3 Ba
Aceh

gpenelitian kualitatif.
narus

A ientuk
gkepenulisannya
adimaksudkan untu
apembuatan tesis
nda

dilakukan oleh Azizah

berbentuk jurnal
sedangkan penelitia
yang akan saya teliti in
berbentuk tesis

Ni Luh Putu Hariastuti| Strategi yang diperoleh dari analisa Matriks QS/| Samisame

Jurnal, 2013] sebagai analisa strategi tahap keputusan, adaktbgt mengupayakan
Perencanaan Manajememgresif dengan nilai TAS yang diperoleh 5,44. Stgatf meningkatkan
Strategis dalam ini merupakan strategi yang paling tepat didalamhaskualitas /  muty
Meningkatkan Kualitas pengembangan mutu sekolah dan didukung progesdidikan
Pendidikan di Sekolahdiversifikasi program unggulan sekolah didalam

Menengah Atas Negeri | menghadapi persaingan sebagai upaya menjadikan

Sekolah Bertaraf Internasinal.

- Ruang lingkug

pembahasan peneli-tian

tersebut pada manajem
strategisnya

- Sedangkan penelitian i

akan meneliti
manajemen  kemitraa
sekolah

—

=]

Pemberian celah yang berbeda dalam suatu peneligan, membuat warna tersendiri bagi khasanah ilmu

pengetahuan. Berbeda dengan penelitian-penelitag didakukan oleh para peneliti terdahulu, di geneliti yang berjudul
“Manajemen Kemitraan Sekolah dalam MeningkatkanuvRéndidikan (Studi Multikasus SMK Islam 1 Blitasrd SMK

Negeri 3 Boyolangu Tulungagung) memfokuskan peaaliya pada manajemen kemitraan sekolah dalam giexikan

mutu pendidikan yang di dalamnya terdapat kegignencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dgengefian. Yang

mana melalui manajemen kemitraan yang baik akampuaneningkatkan mutu pendidikan.



C. Paradigma Penelitian
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Paradigma penelitian adalah pandangan atau modal gikir yang

menunjukkan permasalahan yang akan diteliti yak@lggis mencerminkan

jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijamakalui penelitiari*

Adapun pradigma penelitian ini digambarkan sebbgakut:

Input

o O

U

SEKOLAH

Peserta didik
v

—

(USAHA /
INDUSTRI)

DUNIA KERJA

Pengelolaan Kemitrae

Proses

Perencanaan
Pengorganisasian
Pelaksanaan
Evaluasi

i

MUTU
PENDIDIKAN

Gambar 2.1.

Output

Paradigma Penelitian Terkait Manajemen Kemitradolah dalam

Meningkatkan Mutu Pendidikan

Melalui skema di atas dijelaskan bahwa keberadassera didik

sebagai input nantinya diproses di

sekolah kejurudalam upaya

®1 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan tddie R &D, (Bandung:

AlfaBeta, 2006), 43.
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mewujudkan visi misi dari sekolah kejuruan yaitu neciptakan tenaga
terampil, maka sekolah tersebut menggandeng dusig kintuk menjalin
kerjasama berupa kemitraan. Kerjasama pendidikafibatieen masing-
masingsteakholdeikunci dengan memegang prinsip dasar kemitraaniriial
dalam rangka untuk mencapai tujuan bersama. Dai@akganaannya peserta
didik diproses melalui sekolah dibekali dengan ilpgngetahuan dan praktik
yang masih dalam atmosfir sekolah. Kemudian Durggakmempertajam
kemampuan peserta didik dengan atmosfir kerja gasgngguhnya. Sehingga
mutu pendidikan akan terbentuk dalam wujud peshdi& yang terampil dan
profesional. Keberadaan mutu yang baik akan mempdaim langkah
selanjutnya berupa penyerapauiput pendidikan ke dunia kerja atau peserta
didik mampu berdiri dengan kemampuannya sendiriahelwirausaha
melalui pengalamannya yang telah pernah terjun wiiad kerja yang

sesungguhnya.



